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ABSTRAK 

Tedi Mukhra          :  Perbandingan Kuat Tekan Batako Campuran Abu   
Ampas Tebu dengan Campuran Abu Sekam Padi. 

Masalah utama dalam membangun  rumah di Indonesia adalah tingginya 
biaya konstruksi bangunan. Masyarakat sering mendirikan rumah yang tidak 
sesuai dengan peraturan. Jika perbandingan campuran 1 semen : 4 pasir maka 
diganti menjadi 1 semen : 5 pasir atau 1 semen : 6 pasir supaya lebih hemat. 
Untuk menjadikan biaya kontruksi yang murah, maka digunakan limbah seperti 
abu sekam padi dan abu ampas tebu yang diaplikasikan lewat batako. Batako 
mempunyai permukaan yang berongga sehingga mudah terkikis oleh air hujan, 
retak dan mudah direpih dengan tangan. Untuk mengisi rongga-rongga dalam 
batako, maka digunakan abu sekam padi dan abu ampas tebu sebagi bahan 
pengikat. 

Benda uji yang digunakan berbentuk kubus. Jumlah benda uji sebanyak      
33 buah terdiri dari 5 variasi campuran abu sekam padi dan abu ampas tebu yaitu 
10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Tiap variasi campuran berjumlah 3 buah benda 
uji. Pengujian dilakukan pada umur kubus 28 hari. Pengujian yang dilakukan 
adalah mencari berat, kuat tekan dan penyerapan air.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sifat pozolan dan silika pada 
campuran benda uji abu ampas tebu dan campuran benda uji abu sekam padi tidak 
dapat menganti semen, karena tidak menambah kuat tekan dan berada di bawah 
kuat tekan campuran benda uji kontrol. Pada penyerapan air, campuran benda uji 
abu ampas tebu dan campuran benda uji abu sekam padi memiliki penyerapan air 
yang tinggi dari penyerapan air campuran benda uji kontrol. Pada uji  berat, 
campuran benda uji abu ampas tebu dan campuran benda uji abu sekam padi lebih 
ringan dari campuran benda uji kontrol. Untuk campuran benda uji abu ampas 
tebu dan campuran benda uji abu sekam padi jika dibandingkan, untuk uji berat 
campuran benda uji abu ampas tebu lebih berat dari campuran benda uji abu 
sekam padi, sedangkan untuk uji kuat tekan dan penyerapan air campuran benda 
uji abu sekam padi lebih kuat dan tinggi dari campuran benda uji abu ampas tebu. 
Batako campuran abu ampas tebu dan abu sekam padi bisa digunakan dalam 
batako mutu A1 dan harus diplester untuk menambah kuat pasangan dinding 
batako. 

 
 
Kata kunci : abu ampas tebu, abu sekam padi, batako, pozolan, silika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah utama dalam membangun  rumah di Indonesia adalah 

tingginya biaya konstruksi bangunan. Masyarakat sering mendirikan rumah 

yang tidak sesuai dengan peraturan. Jika perbandingan campuran 1 semen     

: 4 pasir maka diganti menjadi 1 semen : 5 pasir atau 1 semen : 6 pasir 

supaya lebih hemat. 

Komponen utama bangunan rumah terdiri dari pondasi, dinding, 

kolom, balok, lantai, dan atap. Dinding merupakan pembatas atau penyekat 

ruangan. Dinding biasa terbuat dari bambu, papan, pasangan bata dan 

pasangan batako. 

Bahan yang biasa digunakan dalam komponen bangunan antara lain 

semen dan agregat. Semen  merupakan bahan perekat yang terdiri dari 

campuran batu kapur, tanah lempung sebagai bahan utama dan bahan 

tambahan lainya. Agregat berfungsi sebagai bahan pengisi dalam campuran 

beton sebesar ± ¾ bagian atau sekitar 60% - 80%. Agregat memberikan nilai 

ekonomis karena agregat lebih murah dari semen. Sifat agregat yang keras 

dan stabil sangat berguna untuk menghemat pemakain semen sehingga 

harga pembuatan beton dapat menjadi murah. 

Peneliti ingin meneliti tentang bahan tambahan pengikat yang dapat 

membuat biaya kontruksi yang murah, dan tidak mengurangi kuat tekan 
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dengan mengunakan limbah seperti abu sekam padi dan abu ampas tebu 

yang diaplikasikan lewat batako. 

Batako mempunyai permukaan yang berongga sehingga mudah 

terkikis oleh air hujan, retak-retak dan mudah direpih dengan tangan. Untuk 

mengisi rongga-rongga dalam batako maka digunakan abu sekam padi dan 

abu ampas tebu sebagi bahan pengikat. 

Abu ampas tebu yang merupakan abu sisa pembakaran ampas tebu 

(bagase) sebagai bahan pengikat dalam mortar yang banyak memiliki 

kandungan senyawa silikat (SiO2) yang juga merupakan bahan baku utama 

dari semen biasa (portland), Menurut A.Hanafi S dan A. Nandang R dalam 

Tanan (2001) mengatakan “ternyata abu ampas tebu mengandung senyawa 

silika yang cukup tinggi dan kemudian telah diteliti pemanfaatannya sebagai 

bahan campuran dalam adonan aspal beton.” 

Menurut data FAO tahun 2006 tentang negara-negara produsen tebu 

dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-11 dengan produksi per tahun 

sekitar 25.500.00 juta ton, dimana akan menghasilkan ampas tebu atau 

baggase sebanyak 35% kapasitas produksi. 

Studi Pengaruh Bentuk Silika dari Abu Ampas Tebu terhadap 

Kekuatan Produk Keramik dari A. Hanafi S dan A. Nandang R. Jurusan 

Kimia, F-MIPA, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 2010. Ampas tebu 

merupakan sumber daya alam terbaru yang mengandung SiO2 yang tinggi. 

Kekuatan maksimal keramik diteliti pada penambahan 10% berat silika pada 
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adonan. Produk keramik yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi sifat kuat 

patahnya sebesar 940,01 ± 17,44 N/cm2. 

Padi sebagai makanan pokok bangsa Indonesia, sehingga 

mengakibatkan peningkatan limbah sekam padi karena kebutuhan padi pada 

tahun ketahun akan bertambah. Menurut Joddy Arya Laksmono dalam 

Ismunadji(1988) mengatakan “dari pengilingan padi dapat dihasilkan     

65%  beras, 20% sekam dan sisanya hilang” 

Menurut Ramos P Pasaribu dalam Ika Bali, Agus Prakoso (2002:   76) 

mengatakan  

“Abu sekam padi adalah sebagai limbah pembakaran sekam padi 
memiliki unsur yang bermanfaat untuk peningkatan mutu beton, 
mempunyai sifat pozolan dan mengandung silika yang sangat 
menonjol, bila unsur ini dicampur dengan semen akan 
menghasilkan kekuatan yang lebih tinggi “ 

 

Penelitian skripsi Denny Firmansyah Jurusan Teknik Sipil UNP 2010 

yang berjudul ”Pengaruh Pengunaan Abu Sekam Padi Sebagai Bahan 

Penyusun Terhadap Mutu Bata Beton Berlubang” dengan perbandingan       

1 semen: 8 pasir. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu terjadinya 

peningkatan kuat tekan pada komposisi 1 semen : 8 agregat (90% pasir       

+ 10 % ASP) sebesar 34,679 kg/cn2 dibandingkan dengan kontrol 1 semen : 

8 pasir sebesar 27,525 kg/cm2 

Melihat kutipan dan penjelasan di atas, abu ampas tebu dan abu sekam 

padi memiliki senyawa silika yang tinggi, silika merupakan bahan campuran 

dalam membuat semen. Jadi peneliti ingin meneliti perbandingan abu ampas 
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tebu dengan abu sekam padi sebagai bahan pengikat. Dari abu ampas tebu 

dan abu sekam padi mana yang lebih kuat, dan lebih ringan. 

Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti tertarik meneliti tentang 

“ Perbandingan Kuat Tekan Batako Campuran Abu Ampas Tebu dengan 

Campuran Abu Sekam Padi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasikan masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Tingginya biaya kontruksi bangunan. 

2. Mengganti perbandingan standar 1 semen : 4 pasir menjadi 1 semen     

: 5 pasir atau 1 semen : 6 pasir. 

3. Batako mudah retak, rapuh dan mudah direpih. 

4. Indonesia memproduksi ampas tebu 25.500 ton per tahun yang akan 

menghasilkan baggase sebanyak 35%. 

5. Kebutuhan padi pertahun akan bertambah yang akan menghasilkan 

20% sekam. 

6. Limbah abu ampas tebu yang kurang dimanfaatkan. 

7. Limbah abu sekam padi yang kurang dimanfaatkan. 

8. Membandingkan batako campuran abu ampas tebu dengan campuran 

abu sekam padi. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, dana, kemampuan dan berusaha 

memanfaatkan limbah abu ampas tebu dan abu sekam padi sebagai bahan 



5 

 

 

 

pengikat maka penelitian ini dibatasi hanya berkaitan dengan 

“Perbandingan Kuat Tekan Batako Campuran Abu Ampas Tebu dengan 

Campuran Abu Sekam Padi”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dalam memanfaatkan limbah 

abu ampas tebu dan abu sekam padi, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini : Manakah yang lebih kuat tekan batako campuran abu ampas 

tebu dengan campuran abu sekam padi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kuat 

tekan batako campuran abu ampas tebu dengan campuran abu sekam padi. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat berharap agar hasil 

penelitian yang dilakukan menjadi masukan dan pertimbangan bagi pihak, 

sebagai berikut : 

1. Masyarakat agar biaya kontruksi bangunan lebih murah dan 

memberikan masukan, jika batako dicampur dengan abu ampas tebu 

dan abu sekam padi. 

2. Penjual batako sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

pembuatan batako. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Pengertian Batako 

Dinding merupakan pembatas atau penyekat ruangan. Dinding 

biasa terbuat dari pasangan batako. 

Menurut Wisnuwijanarko dalam Supribadi(1986: 5) bahwa  

“batako adalah semacam batu cetak yang terbuat dari 
campuran tras, kapur, dan air atau dapat dibuat dengan 
campuran semen, kapur, pasir dan ditambah air yang dalam 
keadaan pollen (lekat) dicetak menjadi balok-balok dengan 
ukuran tertentu”. 

 
Dari kutipan di atas batako bisa dicampur dengan semen, pasir 

dan air karena semen merupakan pengikat hidrolis atau campuran 

kapur, pasir dan air serta bisa juga campuran semen, kapur, pasir dan 

air yang dicetak dalam keadaan pollen (lekat). 

2. Klasifikasi Batako 

Menurut PUBI(1982: 12) batako dapat diklafisikasikan sesuai 

dengan pemakaianya sebagai berikut: 

a. Batako Mutu A1 (untuk kontruksi yang tidak memikul beban,     

dipasang di tempat yang terlindung cuaca luar dan diberi 

plester) 

   

6 
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b. Batako Mutu A2 (untuk kontruksi yang tidak memikul beban, 

dipasang di tempat yang terlindung cuaca luar dan tidak 

diplester) 

c. Batako Mutu B1 (untuk kontruksi yang memikul beban, 

dipasang di tempat yang terlindung cuaca luar) 

d. Batako Mutu B2 (untuk kontruksi yang memikul beban, 

dipasang di tempat yang tidak terlindung dari cuaca luar) 

3. Golongan Batako 

Berdasarkan golongan batako, batako digolongkan ke dalam dua 

kelompok utama: 

a. Golongan Padat 

Batako padat memiliki sifat penghantar panas yang kurang 

baik dari batako berlubang dengan menggunakan bahan dan 

ketebalan yang sama. Batako padat lebih berat dari batako 

berlubang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Batako Padat 
Sumber : Modul pelatihan Pembuatan Ubin Atau Paving Blok dan Batako 
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b. Golongan Berlubang 

 Batako berlubang memiliki sifat penghantar panas yang 

lebih baik dari batako padat dengan menggunakan bahan dan 

ketebalan yang sama. Batako berlubang memiliki beberapa 

keunggulan dari batu bata, beratnya hanya 1/3 dari batu bata 

dengan jumlah yang sama dan dapat disusun empat kali lebih 

cepat lebih kuat untuk semua penggunaan yang biasanya 

menggunakan batu bata. Di samping itu keunggulan lain batako 

berlubang adalah kedap panas dan suara. 

 

 

 

 

 

 

Persyaratan batako menurut PUBI(1982: 11) pasal                 

6 antara lain adalah  

“1. Permukaan batako harus mulus, sisi-sisinya tegak 
lurus satu sama lain, datar dan tepinya tidak mudah 
dirapihkan dengan tangan. 2. Sebelum dipakai pada 
bangunan, batako harus berumur minimal 1 bulan bila 
pemeliharaan tidak dilakukan dalam ruangan 
pemeliharaan khusus pada waktu proses pembuatanya. 
3. Pada waktu dipasang pada bangunan, batako harus 
cukup kering yaitu kadar air tidak lebih dari 15%.” 
 

 
 

Gambar 2. Batako Berlubang 
Sumber : Modul pelatihan Pembuatan Ubin Atau Paving Blok dan Batako 
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Batako yang baik adalah yang masing-masing 

permukaannya rata dan saling tegak lurus serta mempunyai kuat 

tekan yang tinggi. 

4. Keuntungan dan Kerugian Batako. 

Menurut Wisnuwijanarko dalam Supribadi(1986: 59) ada 

beberapa keuntungan dan kerugian apabila menggunakan batako 

sebagai pengganti batu bata. Diantara keuntungan yang diperoleh 

adalah: 

a. Tiap m2 pasangan tembok, membutuhkan lebih sedikit batako 

jika dibandingkan dengan menggunakan batu bata, berarti secara 

kuantitatif terdapat suatu pengurangan. 

b. Pembuatan mudah dan ukuran dapat dibuat sama. 

c. Ukurannya besar, sehingga waktu dan ongkos pemasangan juga 

lebih hemat. 

d. Khusus jenis yang berlubang, dapat berfungsi sebagai isolasi 

udara. 

e. Apabila pekerjaan rapi, tidak perlu diplester. 

f. Lebih mudah dipotong untuk sambungan tertentu yang 

membutuhkan potongan. 

g. Sebelum pemakaian tidak perlu direndam air. 

Sedangkan kerugian pemakaian batako adalah sebagai berikut: 
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a. Karena proses pengerasannya butuh waktu yang cukup lama    

(± 3 minggu), maka butuh waktu yang lama untuk membuatnya 

sebelum memakainya. 

b. Bila diinginkan lebih cepat membantu/mengeras perlu ditambah 

dengan semen, sehingga menambah biaya pembuatan. 

c. Mengingat ukurannya cukup besar, dan proses pengerasannya 

cukup lama mengakibatkan pada saat pengangkutan banyak 

terjadi batako pecah. 

5. Pembuatan Batako. 

Ditinjau dari segi pembuatan batako dapat dibedakan atas cara 

manual dan mekanik; 

a. Cara Manual atau Buatan Tangan 

Batako yang dibuat dengan mencetak campuran lembab 

dari bahan agregat halus dan bahan perekat (semen) di dalam 

sebuah cetakan dengan cara memukul-mukul memakai tangan. 

Setelah melalui proses pemeliharaan, batako siap dipakai. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 3. Cara Manual Membuat Batako 
Sumber : Modul pelatihan Pembuatan Ubin Atau Paving Blok dan Batako 
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b. Cara Mekanik 

Batako dibuat dengan mencetak campuran bahan 

pelembab dari agregat halus dan bahan perekat (semen) di dalam 

sebuah mesin cetak getar, sehingga diperoleh pemadatan yang 

maksimum. Setelah melalui proses pemeliharaan batako siap 

dipakai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 di 

bawah  ini 

 

 

 

 

 

 

 

6. Material Pembentuk Batako. 

a. Semen (Portland Cement) 

Semen merupakan campuran dalam batako sebagai bahan 

pengikat. Menurut PUBI (1982: 1) dinyatakan  

”semen portland (SP) adalah semen hidrolis yang 
dihasilkan dengan cara mengiling halus klinker, yang 
terdiri terutama dari silikat-silikat kalsium yang bersifat 
hidrolis dan gips sebagai bahan pembantu”  

 
Jadi semen merupakan pengikat hidrolis, yaitu bahan yang 

menjadi keras setelah bersenyawa dengan air. Dalam proses 

pengikatannya, semen mempunyai sifat adhesi yang baik 

 
 

Gambar 4. Cara Mekanik Membuat Batako 
Sumber : http://www.radarsukabumi.com/index.php?mib=berita.detail&id=67156 
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sehingga dapat merekat dengan benda lain sedemikian rupa dan 

membentuk massa yang kokoh dan kuat. 

Menurut PUBI (1982:1) dinyatakan bahwa semen portland 

dibagi menjadi 5 type, yaitu: 

1) Type  I : Semen yang digunakan secara umum yang   

tidak memenuhi persyaratan khusus. 

2) Type  II : Semen untuk beton tahan sulfat dan 

mempunyai panas hidrasi sedang 

3) Type III : Semen untuk beton dengan kekuatan awal    

yang tinggi (cepat mengeras) 

4) Type  IV : Semen untuk beton yang memerlukan 

panas hidrasi    rendah 

5) Type  V : Semen untuk beton yang sangat tahan   

sulfat 

Untuk membuat batako mengunakan semen tipe I, karena 

batako merupakan pasangan dinding. Semen yang digunakan 

tidak perlu syarat tertentu, seperti harus tahan sulfat, panas 

hidrasi.  

b. Agregat 

Agregat terbagi dua yaitu agregat halus dan agregat kasar. 

Pada pembuatan batako agregat yang digunakan adalah agregat 

halus. Agregat halus pada pembuatan batako berfungsi sebagai 
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bahan pengisi. Kadar agregat halus dalam batako bekisar antara 

60%-80% dari volume campuran. 

Agregat halus sebagai bahan pengisi sangat menentukan 

dalam pembentuk mutu batako. Ditinjau dari asalnya dan 

sumbernya maka agregat halus (pasir) terdiri dari: 1) pasir 

galian, 2) pasir sungai, 3) pasir laut, 4) pasir yang dihancurkan 

dengan mesin. 

Analisis ayakan terhadap agregat terutama agregat halus 

dibagi kedalam empat zona pada BS 882:1973, pada klasifikasi 

ASTM 33-78 hanya dibagi satu zona. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Agregat Menurut BS 882-1973 dan ASTM 
33-78 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Aggergat halus yang digunakan untuk pembuatan batako 

uji berpedoman pada PUBI (1982:17); 

1) Pasir harus bersih. Bila diuji memakai larutan pencuci 

khusus, tinggi endapan pasir yang kelihatan dibandingkan 

dengan tinggi seluruh endapan tidak kurang dari 70%. 

Lubang 
Ayakan 

BS 
(mm) 

Persentase Tembus Komulatif 
(Persentase Berat) 

Menurut 
ASTM C33 

– 74 Menurut BS 882 : 1965 
Zone 1 Zone 2 Zone 3 Zone 4 

9,52 
4,76 
2,40 
1,18 
0,60 
0,30 
0,15 

100 
90-100 
60-95 
30-70 
15-34 
5-20 
0-10 

100 
90-100 
75-100 
55-90 
35-59 
8-30 
0-10 

100 
95-100 
85-100 
75-100 
60-79 
12-40 
0-10 

100 
95-100 
95-100 
90-100 
80-100 
15-50 
0-15 

100 
95-100 
80-100 
50-85 
25-60 
10-30 
2-10 

(Sumber : Teknologi Beton Teori dan Praktik) 
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2) Kandungan bagian yang lewat ayakan 0,063 mm tidak 

lebih dari 5% berat (kadar lumpur). 

3) Finenees modulus terletak antara 2,2-3,2. Bila diuji 

memakai rangkaian ayakan dengan mata ayakan 

berukuran berturut-turut 0,16-0,315-0,63-1,25-2,5-5-10 

mm dengan fraksi yang lewat ayakan 0,3 mm minimal 

15% berat. 

4) Pasir tidak boleh mengandung zat-zat organik yang dapat 

mengurangi mutu beton. Untuk itu bila direndam dalam 

larutan 3% NaOH, cairan di atas endapan tidak boleh lebih 

gelap dari larutan pembanding. 

5) Kekekalan terhadap larutan Na2SO4 atau MgSO4 : 

a) Terhadap larutan NaSO4 

Fraksi yang hancur tidak lebih dari 12% berat. 

b) Terhadap larutan MgSO4 

Fraksi yang hancur tidak lebih dari 10% berat. 

6) Untuk beton tingkat keawetan yang tinggi, reaksi pasir 

terhadap alkali harus negatif. 

c. Air 

Air merupakan salah satu bahan yang penting dalam 

pembuatan batako. Air yang digunakan untuk campuran batako 

sesuai dengan persyaratan air dari PUBI (1982:14) sebagai 

berikut: 
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1) Air harus bersih 

2) Tidak mengandung lumpur, minyak dan benda terapung 

yang dapat dilihat secara visual 

3) Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari      

2 gram/liter 

4) Tidak mengandung garam 

5) Bila dibandingkan dengan kekuatan tekan adukan yang 

memakai air suling, maka penurunan kuat tekan adukan 

tidak lebih dari 10% 

6) Semua air yang mutunya meragukan harus dianalisa 

secara kimia dan dievaluasi mutunya menurut 

pemakaiannya 

7) Khusus untuk beton pratekan, kecuali syarat-syarat 

tersebut di atas, air tidak boleh mengandung klorida lebih 

dari 50 ppm 

d. Abu Ampas Tebu 

Abu ampas tebu yang merupakan abu sisa pembakaran 

ampas tebu (bagase) sebagai bahan tambahan dalam mortar 

yang banyak memiliki kandungan senyawa silika (SiO2) yang 

juga merupakan bahan baku utama dari semen biasa (portland), 

Menurut A.Hanafi S dan A. Nandang R dalam Tanan(2001) 

ternyata “abu ampas tebu mengandung senyawaan silika yang 
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cukup tinggi dan kemudian telah diteliti pemanfaatannya 

sebagai bahan campuran dalam adonan aspal beton” 

1) Proses Adanya Abu Ampas Tebu. 

Abu ampas tebu yang digunakan dalam penelitian 

diambil dari sisa penjual tebu yang sudah diperas. 

Menurut A.Hanafi S dan A. Nandang R bahwa 

 “Ampas tebu merupakan sumber daya alam 
terbaru yang mengandung SiO2 yang tinggi. 
Telah dilakukan proses ekstraksi silika dari 
ampas tebu dengan pengarangan pada suhu      
350 oC dilanjutkan dengan pengabuan pada 500; 
600; 700 dan 800 oC.” 

2) Pengujian dan Persyaratan Abu Ampas Tebu 

Dalam menentukan kualiatas pozolan dalam 

kandungan abu ampas tebu harus dicampur dengan kapur 

padam atau semen ditambah air. Menurut Teknologi 

Bahan 1 (1983: 4-7) dinyatakan   

“ baik pozolan alam atau buatan yang mutunya 
baik ialah yang aktip dapat mengeras bila 
dicampur dengan kapur padam dan air, 
membentuk ikatan komplek, senyawa yang tidak 
larut dalam air. Jadi untuk menilai apakah sesuatu 
bahan pozolan, bemutu baik atau tidak baik, tidak 
dilihat dari warna atau rupanya, melainkan harus 
dibuktikan bahwa bahan ini dapat mengeras 
dengan kapur padam dan air. Pencampuran 
pozolan kedalam adukan kapur, atau adukan 
semen, akan memberikan sifat pengerasan adukan 
itu lebih baik” 
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Sifat pozolan jika dicampur dengan air tidak akan 

mengeras, akan tetapi setelah dicampur dengan kapur 

padam atau semen akan membatu. 

3) Penggunaan Abu Ampas Tebu. 

Dalam penelitian ini abu ampas tebu digunakan 

sebagai bahan pengikat. Persentase semen dikurangi dan 

ditambah dengan dengan persentase abu ampas tebu. 

e. Abu Sekam Padi 

 Abu sekam padi (rice husk ash) dihasilkan dari 

pembakaran sekam di pengilingan padi. Menurut Ramos P 

Pasaribu dalam Ika Bali, Agus Prakoso(2002: 76) mengatakan  

“Abu Sekam Padi Adalah sebagai limbah pembakaran 
sekam padi memiliki unsur yang bermanfaat untuk 
peningkatan mutu beton, mempunyai sifat pozolan 
dan mengandung silika yang sangat menonjol, bila 
unsur ini dicampur dengan semen akan menghasilkan 
kekuatan yang lebih tinggi ”. 

 
1) Proses Adanya Abu Sekam Padi 

Menurut Andhi Laksono Putro dan Didik Prasetyoko 

dalam Hasliza, et all(2003) mengatakan “Abu sekam padi 

apabila dibakar secara terkontrol pada suhu tinggi (500 – 

600 oC) akan menghasilkan abu silika yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai proses kimia.” 
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2) Pengujian dan Persyaratan Abu Sekam Padi. 

Dalam menentukan kualiatas silika dalam 

kandungan abu sekam padi harus dicampur dengan kapur 

padam atau semen ditambah air. Menurut Teknologi 

Bahan 1 ( 1983: 4-5) dinyatakan   

“mengerasnya kapur padam pada umumnya 
lambat, dan mengeras akibat reaksi dengan co2 
dan reaksi dengan silika amorph dari agregat atau 
atau bahan pozolan yang ditambahkan, maka 
aduk terbuat dari kapur padam kekuatanya 
umumnya lebih rendah dari pada aduk yang 
terbuat dari semen” 
 

Sifat silika jika dicampur dengan air tidak akan 

mengeras, akan tetapi setelah dicampur dengan kapur 

padam atau semen akan membatu. 

3) Penggunaan Abu Sekam Padi 

Dalam penelitian ini abu sekam padi digunakan 

sebagai bahan pengikat. Persentase semen dikurangi dan 

ditambah dengan persentase abu sekam padi.. 

7. Perawatan Batako 

Batako yang sudah dicetak dibiarkan mengeras di atas 

dasar cetakan selama 1 hari. Kemudian dapat dikeraskan secara 

alami (udara biasa yang lembab) atau pengerasan secara 

dipercepat (tekanan uap rendah atau tinggi). 

Pengerasan yang dilakukan di udara terbuka tetapi 

terlindung dari panas matahari. Selama pengerasan sebaiknya 
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batako selalu basah atau lembab, dengan cara disiram air atau 

ditutup dengan karung basah. Pengerasan udara biasanya 

mememakan waktu paling sedikit 21 hari untuk dapat mencapai 

kekuatan batako yang cukup. Pengerasan dengan tekanan uap 

rendah akan mempercepat pengerasan kurang lebih 7 hari untuk 

mendapatkan kekuatan yang cukup. Sedangkan pengerasan 

dengan tekanan uap tinggi prosesnya cukup hanya 12 jam 

batako sudah mengeras sempurna. 

8. Kuat Tekan Batako  

Menurut Wisnuwijanarko dalam Tjokrodimulyo(1996: 60) 

mengatakan ”Kuat tekan batako bertambah sesuai dengan 

bertambahnya umur beton itu”. Kecepatan bertambahnya kuat tekan 

seiring dengan umur bahan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor air 

semen dan cara perawatannya. Untuk memperoleh kuat tekan yang 

tinggi maka diperlukan agregat yang sudah diuji melalui uji agregat 

sehingga kuat tekannya tidak lebih rendah daripada pastanya. Untuk 

persyaratan kuat tekan batako dapat dilihat pada table 2 berikut. 

Tabel 2. Persyaratan Kuat Tekan Batako 

Batako 
Mutu 

Kekuatan Tekan Bruto Minimum*) 
(Kgf/cm²) Penyerapan 

Maksimum (% 
Berat) Rata-rata dari benda 

uji 
Masing-masing benda uji 

A1 20 17 - 
A2 35 30 - 
B1 50 45 35 
B2 70 65 25 

(Sumber: PUBI 1982: 27) 
*)  Kuat tekan brutto adalah baban keseluruhan pada waktu benda uji pecah dibagi dengan 
luas ukuran nominal batako, termasuk luas lubang serta cekung tepi. 
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Untuk batako A1, A2, B1 dan B2 rata-rata benda ujinya  

minimal 20 kg/cm2 dengan masing-masing benda uji minimal           

17 kg/cm2. Untuk   B1 dan B2 penyerapan air maksimum 35 %. 

Untuk melihat ukuran standard dan toleransi batako dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3.  Ukuran Standard dan Toleransi 

Jenis 
Ukuran Nominal * 

( mm ) 
Tebal Kelopak** 
Minimum (mm) 

Panjang Lebar Tebal Luar Dalam 
Tipis 400 ± 3 200 ± 3 100 ± 2 20 15 

Sedang 400 ± 3 200 ± 3 150 ± 2 20 15 
Tebal 400 ± 3 200 ± 3 200 ± 2 25 20 

(Sumber: PUBI, 1982: 28) 
*)  Ukuran nominal sama dengan ukuran batako sesungguhnya ditambah 10 mm, tebal siar/ 
adukan. 
** hanya untuk batako berlubang 
 

Untuk jenis batako yang tipis, sedang dan tebal dapat dilihat dari 

tebal batako  dengan toleransi ± 2. Sedangkan untuk panjang dan 

lebar batako toleransinya  ± 3. Untuk batako yang berlubang tebal 

kelopak luar minimal 20 mm dan tebal kelopak dalam minimum      

15 mm 

B. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui perbandingan kuat 

tekan batako yang menggunakan abu ampas tebu dengan abu sekam padi 

sebagai bahan tambahan. Dalam penentuan  kebutuhan bahan digunakan  

rumus berat isi agregat (bulk density). Berat isi agregat (bulk density) adalah 

berat agregat yang mengisi suatu tempat/ruang dalam satuan volume 

tertentu. Untuk perbandingan persentase agregat dalam campuran digunakan 

persentase berat. 
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Batako dengan campuran 1 Semen : 4 Pasir sebagai kontrol (normal), 

dan batako dengan  campuran  1 Semen (Persentase Berat Semen + 

Persentase Berat Abu Ampas Tebu ) : 4 Pasir dan 1 Semen (Persentase 

Berat Semen + Persentase Berat Abu Sekam Padi) : 4 Pasir sebagai batako 

uji. Variasi pengisi abu ampas tebu dan abu sekam padi dalam pembuatan 

batako uji adalah 5 variasi persentase pengisi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50%. 

Bahan campuran batako yang sudah siap diaduk dimasukan kedalam 

cetakan. Cetakan diisi penuh dan dirawat di tempat yang teduh serta ditutupi 

goni basah. Pada umur 27 hari cetakan dilepaskan.  

Pada umur 28 hari dilakukan pengetesan benda uji. Apakah dengan 

menambahkan abu ampas tebu atau abu sekam padi sebagai bahan pengikat 

akan bertambah berat, akan bertambah kuat tekan, dan akan menambah 

penyerapan airnya. 
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C. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Diagram Alir 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Manakah yang lebih ringan antara batako campuran abu ampas tebu 

dengan batako campuran abu sekam padi pada pengujian berat? 

2. Manakah yang lebih kuat batako campuran abu ampas tebu atau 

batako campuran abu sekam padi pada pengujian kuat tekan? 

3. Manakah yang lebih tinggi penyerapa air batako campuran abu ampas 

tebu atau batako campuran abu sekam padi pada Pengujian 

penyerapan air? 

Persiapan Bahan 

Pembuatan Benda Uji 

Batako dengan 
 Abu Sekam Padi 

Batako (kontrol) 
 Campuran 1 Pc : 4 Psr   

Batako Campuran 1 (Pc+ Abu Ampas Tebu) : 4 Psr 
dan Campuran 1 (Pc+ Abu Sekam Padi) : 4  Psr   

Batako 
Kontrol 

Pengujian Berat, Kuat Tekan, dan 
Penyerapan Air pada umur 28 hari 

Batako dengan  
Abu Ampas Tebu 

Perawatan 

Kesimpulan

Analisis dan pembahasan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang dijelaskan pada bab sebelumya, maka 

dapat diambil kesimpulan : 

1. Pengujian berat, campuran benda uji abu ampas tebu dan abu sekam 

padi lebih ringan dari campuran benda uji kontrol 

2. Pengujian kuat tekan, campuran benda uji abu ampas tebu dan 

campuran benda uji abu sekam padi kuat tekan berada di bawah 

campuran benda uji kontrol 

3. Sifat pozolan dan silika kandungan abu ampas tebu dan abu sekam 

padi tidak dapat mengantikan semen, karena tidak menambah kuat 

tekan. 

4. Pengujian penyerapan air, penyerapan air campuran benda uji abu 

ampas tebu dan campuran benda uji abu sekam padi lebih tinggi dari 

campuran benda uji kontrol 

5. Untuk abu ampas tebu dan abu sekam padi jika dibandingkan. 

a. Dari hasil penimbangan, campuran benda uji abu sekam padi 

lebih ringan dari campuran benda uji abu ampas tebu. 

b. Dari uji kuat tekan, campuran benda uji abu sekam padi lebih kuat 

dari campuran benda uji abu ampas tebu. 

50
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c. Dari penyerapan air, campuran benda uji abu sekam padi 

memiliki penyerapan air yang lebih tinggi dari campuran benda 

uji abu ampas tebu 

6. Campuran benda uji abu sekam padi lebih baik dari campuran benda 

uji abu ampas tebu tetapi kuat tekan berada di bawah benda uji 

kontrol. 

7. Batako campuran abu ampas tebu dan abu sekam padi bisa digunakan 

dalam batako mutu A1 dan harus diplester untuk menambah kuat 

pasangan dinding batako. 
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B. Saran-Saran. 

1. Bagi masyarakat batako campuran abu ampas tebu dan abu sekam 

padi bisa digunakan dalam batako mutu A1 dan harus diplester untuk 

menambah kuat pasangan dinding batako. 

2. Bagi penjual batako disarankan untuk mengunakan campuran abu 

ampas tebu atau abu sekam padi supaya harga batako lebih murah 

tetapi pada batako campuran 1 semen: 4 pasir. 

3. Peneliti lain disarankan agar mengunakan abu ampas tebu yang tidak 

diperas. 

4. Peneliti lain disarankan untuk lebih mengukur faktor yang 

mempengaruhi kekuatan benda uji yang mengunakan abu ampas tebu 

dan abu sekam padi. 

5. Peneliti lain disarankan agar mencari kandungan pozolan dan silika 

yang ada pada abu ampas tebu dan abu sekam padi yang ada 

dilapangan. 
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